BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari keseluruhana pemaparan yang telah dijelaskan dalam bab-bab
sebelumnya, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai inti dari seluruh

uraian penelitian tentang perilaku keagamaan dan nilai-nilai sosial para pemulung di

TPS Simokerto Surabaya. Adapun di antaranya sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa pemulung yang ada di TPS Simokerto ini sebagian besar
tingkat pendidikan sangat rendah, rata-rata pendidikan pemulung hanya sampai
sekolah dasar (SD) dan ada yang tidak pernah mengeyam bangku sekolah.
Sedangkan keadaan ekonomi pemulung sangat memprihatinkan, karena
penghasilan yang mereka dapatkan tidak sebanding dengan pengeluaran yang
mereka keluarkan tiap harinya. Penghasilan yang mereka dapatkan hanya bisa
untuk memenuhi kebutuhan makan saja, itupun terkadang masih belum cukup.

2. Dalam hal keagamaan, seperti sholat dan puasa pemulung masih melaksanakan
ajaran agama. Karena beribadah itu tidak tergantung pada banyaknya harta yang
mereka miliki, profesi apapun wajib melaksanakan ajaran agama. Karena
keimanan itu semua dikembalikan kepada tingkat keimanan dan kesadaran
mereka masing-masing. Sedangkan dalam hal nilai-nilai sosial, sebagian dari
mereka memiliki nilai empati yang sangat tinggi. Meskipun dalam keadaan

serba kekurangan mereka masih ingin membantu orang lain yang lagi
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kesusahan. Mereka beranggapan bahwa membantu orang lain merupakan
kewajiban bagi mereka, karena dengan membantu orang lain, kita juga akan
dibantu oleh orang lain.

3. Mengenai dengan pandangan masyarakat sekitar terhadap pemulung, mereka
beranggapan bahwa tidak semua pemulung menjalankan sholat dan puasa, hanya
sebagian saja yang masih menjalankannya. Sebagian dari mereka beranggapan
bahwa ekonomilah yang membuat mereka buta terhadap pengetahuan yaitu
agama. Dengan sifat empati yang ada di dalam diri pemulung tersebut,
masyarakat menganggap itu semua tergantung dari sifat empatinya masing-

masing.

B. Saran-Saran
Kesadaran akan pentingnya menjaga nilai-nilai keagamaan dan sosial
supaya lebih mantap dalam menjalani ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Saran yang dapat peneliti kemukakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan

adalah:

1. Kepada para pemulung, teruslah taat akan beribadah, dan jangan korbankan
ibadah hanya untuk bekerja. Tentu dengan ibadah akan dilancarkan segala
rezeki. Dan pertahankan sifat empatinya terhadap orang lain. Dengan penelitian
ini, akan membawa motivasi bagi kita agar supaya meluangkan untuk saling

membantu terhadap orang lain.
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2. Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan rujukan atau melakukan penelitian
selanjutnya, dan tentunya juga berharap akan ada saran ataupun masukan yang
diterima oleh peneliti agar bisa menjadi lebih baik karena tentunya peneliti
masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan saat menyusun penelitian

ini.

C. Penutup

Demikian penelitian kesarjanaan ini telah dilakukan secara komprehensif
sesuai dengan kapasitas dan fasilitas yang tersedia. Berbagai hal telah diteliti, dikaji
dan diungkapkan melalui sebuah preoses yang panjang dan melelahkan, namun
semua kelelahan tidaklah berarti, karena semua usaha ini dilakukan untuk
melakukan kajian sosial-keagamaan secara lenihmendalam. Dalam penelitian ini
penulis melakukan penelitian yang bersifat informatis dan inovatif berdasarkan
referensi yang terpercaya dan sesuai dengan penalaran logis argumentatif.

Harapan penulis, secara umum penelitian ini dapat memperkaya kajian
sosial-keagamaan serta khususnya, bermanfaat bagi pembangunan karakter dan
kejelasan studi bagi jurusan perbandingan agama. Semoga segala usaha ini
menyisakan hasil dan menumbuhkan semangat bagi penulis dan pembaca lainnya
untuk selalu bersemangat melakukan kajian sosial-keagamaan, semoga Allah

mengabulkan dan merestui segalakeinginan dan usaha kita.



